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Abstract

Jasinga Silviculture Teaching Industry is a forest area specifically used as a research forest in mixed
stands forest plantation. This forest area must pay attention to the soil's sustainability and fertility. This
research aims to analyze soil fertility based on the physical and chemical properties of the soil at various
canopy densities. Crown density was measured using a spherical densitometer. Soil samples were taken
at three points diagonally in plots measuring 20 m x 20 m based on low, medium, and high canopy
density. The parameters used to determine soil fertility are soil texture, pH, C-organic, potential P>Os,
potential K>O, exchangeable cations, cation exchange capacity, and base saturation. The research
results showed that the soil conditions under the tree canopy covers had varying soil textures from dust
to sandy loam, acid soil pH, low until very low C-organic, low P;0Os, low exchangeable cations,
moderate until high K>O, and very low base saturation. The CEC value at low, medium, and high canopy
density was very high, with 50.30 me/100 g, 52.96 me/100 g, and 53.93 me/100 g, respectively. The soil
fertility status at each canopy density has the same results: soil fertility is classified as low.

Keywords: Forest plantations, fertility, soil nutrients, CEC
Abstrak

Jasinga Silviculture Teaching Industry merupakan kawasan hutan yang dimanfaatkan secara khusus
menjadi hutan penelitian di kawasan hutan tanaman tegakan campuran. Kawasan hutan ini harus tetap
memperhatikan kelestarian dan kesuburan tanahnya. Tujuan penelitian adalah menganalisis kesuburan
tanah berdasarkan sifat fisik dan kimia tanah pada berbagai kerapatan tajuk. Kerapatan tajuk diukur
menggunakan spherical densiometer. Sampel tanah diambil di tiga titik secara diagonal pada petak
berukuran 20 m x 20 m berdasarkan kerapatan tajuk rendah, sedang, dan tinggi. Parameter yang
digunakan untuk menentukan kesuburan tanah yaitu tekstur tanah, pH tanah, C-organik, P,Os potensial,
K>O potensial, kation yang dapat ditukar, kapasitas tukar kation, dan kejenuhan basa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kondisi tanah di ketiga tutupan tajuk memiliki tekstur tanah beragam dari debu
hingga lempung berpasir, pH tanah masam, C-organik yang rendah hingga sangat rendah, P.Os yang
sangat rendah, dan kation dapat ditukar yang rendah, K,O yang sedang hingga tinggi, dan kejenuhan
basa yang sangat rendah. Nilai KTK pada kerapatan tajuk rendah, sedang, dan tinggi tergolong sangat
tinggi dengan nilai berturut-turut 50,30 me/100 g, 52,96 me/100 g, dan 53,93 me/100 g. Status kesuburan
tanah di setiap kerapatan tajuk memiliki hasil yang sama, yaitu kesuburan tanah yang tergolong rendah.

Kata kunci: Hutan tanaman, kesuburan, hara tanah, KTK
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Analisis Kesuburan Tanah pada Berbagai Kerapatan Tajuk

1. Pendahuluan

Tanah sebagai lantai dasar hutan
memiliki  peranan  penting  dalam
kelangsungan hidup makhluk hidup.
Tanah terbentuk dari komponen kompleks
yang terdiri dari padatan, cairan, hingga
udara yang bercampur dan dipengaruhi
faktor lain seperti suhu, kelembaban,
angin, dan sinar matahari (Lapadjati et al.,
2016). Fungsi tanah selain menjadi tempat
tumbuh tanaman juga sebagai media
mencengkramnya akar, turut aktif dalam
menyediakan dan menyerap air serta hara
untuk menutrisi tanaman (Bakri et al.,
2016). Baik buruknya tanah dalam
menyerap hara akan menentukan kualitas
tanah. Kualitas tanah yang baik akan
berkorelasi positif terhadap kesuburan
tanah. Adapun kesuburan tanah ditentukan
oleh sifat fisik, kimia, dan biologi tanah
sebagai tempat hidup akar tanaman (Yang
et al., 2024). Tanah yang subur mampu
menyediakan unsur hara yang seimbang,
sehingga tanaman dapat tumbuh dan
berkembang dengan optimal (Pinatih et al.,
2015). Apabila unsur hara dalam tanah
tergolong rendah, maka pertumbuhan
tanaman juga akan terganggu. Kandungan
hara yang terdapat di tanah dapat berubah-
ubah oleh faktor lain, seperti musim, jenis
tanaman, dan pengolahan tanahnya.

Sifat fisik tanah berpengaruh terhadap
keseimbangan udara dan air, penyimpanan
air dan unsur hara, penetrasi akar tanaman,
tingkat erosi tanah, dan kelimpahan
habitat organisme tanah (Wolf et al., 2023).
Hal ini dikarenakan sifat fisik tanah dapat
menentukan besar air yang mampu
disimpan oleh tanah. Parameter yang
dapat digunakan untuk menentukan
kesuburan tanah berdasarkan sifat fisik
tanah, yaitu tekstur tanah. Jenis tekstur
tanah memengaruhi banyaknya air yang
dapat diikat serta ruang pori yang tersedia
sehingga dapat mendorong perkembangan
akar tanaman dan membantu pertumbuhan
mikroorganisme (Kome et al., 2019). Sifat
kimia tanah menjadi indikator kesuburan
tanah  berdasarkan kandungan hara
penyusun tanah. Kelimpahan unsur hara
sangat bermanfaat dalam pertumbuhan
tanaman. Parameter yang digunakan untuk
menentukan kesuburan tanah berdasarkan
sifat kimia tanah yaitu pH, C-organik,
P>Os potensial, K>O potensial, KTK
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(Kapasitas Tukar Kation), dan KB
(Kejenuhan Basa). Analisis kimia tanah
tersebut diperlukan untuk mengetahui
kadar unsur hara pada tanah yang
diperlukan dan  mengetahui  status
kesuburan tanahnya (Batu et al., 2019).
Setiap tipe tegakan dan kerapatan
yang berbeda memengaruhi bahan organik
tanah sebagai sumber hara yang berperan
dalam mempertahankan kondisi
kelembaban dan kesuburan tanah yang
berbeda (Zubaidah, 2020). Hal ini
dipengaruhi dari faktor biotik dan abiotik
yang berada di lokasi. Hutan di Jasinga
Silviculture Teaching Industry (JSTI)
termasuk ke dalam tipe hutan tanaman
yang memiliki komposisi tegakan
campuran dan memiliki kondisi yang
kurang terawat, sehingga terdapat lokasi
dengan tegakan yang rapat hingga jarang.
Sifat fisik dan kimia tanah yang baik
sangat dibutuhkan di lahan Jasinga
Silviculture Teaching Industry dalam
mendukung  pertumbuhan  tanaman
dengan baik. Berdasarkan hal tersebut,
maka tujuan penelitian adalah menganalisis
kesuburan tanah pada berbagai kerapatan
tajuk terkait sifat fisik dan kimia tanah di
lahan Jasinga Silviculture Teaching
Industry yang diharapkan memberikan
informasi tingkat kesuburan tanah untuk
pemanfaatan lahan yang berkelanjutan.

2. Metodologi
2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari sampai April 2022 di Lahan
Jasinga Silviculture Teaching Industry
(JSTI), Kabupaten Bogor. Jasinga
Silviculture Teaching Industry secara
geografis berada di titik koordinat 6°31°52”
LS dan 106°25°55” BT pada ketinggian +
250 m di atas permukaan laut. Kondisi
topografi di Jasinga Silviculture Teaching
Industry berbukit-bukit dengan
kemiringan lahan sekitar 15-20%. Curah
hujan rata-rata yang dimiliki 3.000-4.000
mm/tahun. Jenis tanah yang terdapat di
lahan penelitian termasuk tanah podsolik
merah kuning. Salah satu sifat yang
dimiliki jenis tanah ini, yaitu memiliki pH
rendah atau masam (Rusdiana et al., 2024).
Mayoritas tanaman yang ditemukan yaitu
jenis akasia (Acacia mangium Willd.)
dengan beberapa campuran tanaman lain
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seperti puspa (Schima Wallichii DC.
Korth), nangka (4Artocarpus heterophyllus
Lam.), dan palem-paleman seperti rotan
(Calamus spp.).

2.2. Metode
2.2.1. Pemilihan lokasi pengamatan
Pemilihan lokasi petak penelitian
diambil berdasarkan metode purposive
sampling. Metode purposive sampling
merupakan pengambilan contoh tanah
secara sengaja sesuai dengan tujuan
penelitian. Seperti pada penelitian ini
ditujukan untuk keterwakilan di setiap
jenis kerapatan tajuk (Pryono, 2018).
Petak yang diteliti berbentuk persegi
dengan ukuran 20 m x 20 m. Pemilihan
ketiga petak didasarkan dari jenis
kerapatan tajuknya, yaitu kerapatan tajuk
tinggi, kerapatan tajuk sedang dan
kerapatan tajuk rendah.

2.2.2. Pengukuran kerapatan tajuk

Kerapatan tajuk menjadi
keterwakilan dalam menentukan petak di
lapang.  Kerapatan  tajuk  diukur
menggunakan alat spherical densiometer
di 5 titik dalam tiap petak. Pengukuran
kerapatan tajuk di setiap titik dilakukan
dengan menghadap ke empat arah mata
angin, yaitu barat, timur, utara dan selatan.
Hasil kerapatan tajuk dari empat arah mata
angin tersebut selanjutnya dirata-ratakan.
Menurut Sartika (2020), kerapatan tajuk
dibagi menjadi tiga golongan. Kerapatan
tajuk rapat digolongkan apabila tutupan
tajuk lebih dari 70%, kerapatan tajuk
sedang jika tutupan tajuk dari 40-70%, dan
kerapatan tajuk rendah apabila tutupan
tajuk kurang dari 40%. Perhitungan
kerapatan tajuk menggunakan rumus persen
kerapatan tajuk (Sartika, 2020).

umlah persegi dalam jaringan yang tertutup kanopi
Kerapatantajuk(%)zl PR O T e 2 px100°

Jumlah persegi dalam jaringan densiometer 0

2.2.3. Pengambilan sampel tanah
Pengambilan sampel tanah di
lapang  dibagi  berdasarkan  kritria
kerapatan tajuk. Sampel tanah yang
diambil berupa sampel tanah terganggu
yang diambil di tiga titik pengambilan
secara diagonal pada petak (Gambar 1).
Sampel  tanah  terganggu  diambil
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menggunakan bor tanah. Kedalaman
sampel tanah diambil di tiap titiknya
hingga kedalaman 60 cm. Berdasarkan
Pusat Penelitian Tanah (1995), kedalaman
tanah yang memungkinkan untuk
dievaluasi sifat fisik dan kimia tanah
untuk kesuburan tanah yaitu sampai
kedalaman 60 cm. Tanah yang diambil
kemudian disatukan dan dikompositkan
setiap kerapatan tajuknya. Sampel tanah
yang sudah dikompositkan kemudian
dianalisis sifat fisik dan sifat kimia
tanahnya.

Gambar (Fig.) 1. Petak pengambilan sampel
tanah (Soil sampling plot)

2.2.4. Analisis data

Analisis data sifat fisik dan kimia
tanah yang dilakukan berupa tekstur tanah,
pH tanah, C-organik, P>Os potensial, K2O
potensial, KTK, kation yang dapat ditukar,
dan KB. Analisis tekstur tanah
menggunakan finger assessment method
agar dapat mengetahui tekstur tanah saat
kondisi tanahnya lembab atau
kelembabannya  dapat  dimanipulasi
(Zubaidah, 2020). Metode ini melekatkan
tanah dengan air hingga lembab,
kemudian tanah dapat ditekan seperti
plastisin dan dapat dibentuk bolus, silinder,
dibengkokan seperti bentuk tapal kuda,
hingga dibentuk cincin. Di setiap tahapan
ini dilihat bentuk dan kelas tekstur yang
dicapai sampel tanah berdasarkan alur
diagram  dari  metode  flowchart
(Department of Primary Industries, 2019).
Kelas tekstur  tanah ditentukan
berdasarkan kelas kerikil, pasir kasar,
pasir, pasir halus, lanau kasar, lanau halus,
dan lempung (Spohn & Stendahl, 2024).
Analisis sifat kimia dilakukan pengujian
di laboratorium [Indonesian Center of
Biodiversity and Biotechnology (ICBB)
(Tabel 1).
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Tabel (Table) 1. Metode analisis sifat kimia tanah (Soil chemical properties analysis

methods)
No. Parameter Metode (Methods)
1. pH Tanah (Soil pH) Potensiometri
2. C-organik (C-Organic) Walkley & Black
3. P20Os Potensial (P20s5 Potential) Ekstrak HCL 25%
4. KO Potensial (K>O Potential) Ekstrak HCL 25%
5. KTK (CEC) Ekstrak N NH4Oac pH 7
6. Kation dapat ditukar (Cations can be exchanged) Ekstrak N NH4Oac pH 7
7.  Kejenuhan basa (Base saturation) Perhitungan

Sumber (Source): ICBB (2022)

Hasil analisis sifat kimia tanah dari sangat rendah (Tabel 2). Pembagian kelas
laboratorium dilakukan pembagian kelas tiap parameter dinilai berdasarkan kriteria
untuk setiap parameter. Pembagian setiap penilaian status kesuburan tanah (Tabel 3).

parameter terdiri atas lima kelas, yaitu
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan

Tabel (7able) 2. Kriteria penilaian sifat kimia tanah (Criteria for assessing the chemical
properties of soil)

Sifat tanah (Soil Sangat rendah (Very ~ Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi
properties) low) (Low) (Medium) (High) (Very high)
C-organik (C-organic) <1,00 1,00-2,00 2,01-3,00 3,01-5,00 >5,00
;Z?e; g‘;;)emal (P05 <10 10-20 21-40 41-60 >60
]If(jgnlzlf’;f)nsm (K:0 <10 10-20 21-40 41-60 >60

K* <0,1 0,1-0,2 0,3-0,5 0,6-1,0 >1,0
Na* <0,1 0,1-0,3 0,4-0,7 0,8-1,0 >1,0
Ca?* <0,2 2-5 6-10 11-20 >20
Mg?* <0,4 0,4-1,0 1,1-2,0 2,1-8,0 >8,0
KTK (CEC) <5 5-16 17-24 25-40 >40
KB (Base saturation) <20 20-35 36-50 51-70 >70

pH Tanah (Soil pH) <4,5 (sm) 4,5-5,5(m) 5,6-6,5(am)  6,6-7,5 (n) 7,6-8,5 (aa)

>8,5 (a)

Sumber (Source): Pusat Penelitian Tanah (1995)
Keterangan (Remarks): sm = Sangan masam (Very sour), m = Masam (Sour), Agak masam (Slightly sour),
Netral (Neutral), aa = Agak alkalis (Slightly alkaline), a = Alkalis (Alkaline)

Tabel (Table) 3. Kriteria penilaian status kesuburan tanah (Criteria for assessing soil
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fertility status)

Parameter — Status kesuburan
P05, KO, C-Organik o nap (S0 forility
KTK (CEC) KB (Base saturation) (P:0s, K20, C- status)
Organic)
1 T T 2T tanpa R T
2 T T 2T dengan R S
3 T T 2S tanpa R T
4 T T 2S dengan R S
5 T T T>S>R S
6 T T 2R tanpa T S
7 T T 2R dengan S R
8 T S 2T tanpa R T
9 T S 2T dengan R S
10 T S 2S S
11 T S Kombinasi lain R
12 T R 2T tanpa R S
13 T R 2T dengan R R
14 T R Kombinasi lain R
15 S T 2T tanpa R S
16 S T 2S tanpa R S
17 S T Kombinasi lain R
18 S S 2T tanpa R S
19 S S 2S tanpa R S
20 S S Kombinasi lain R
21 S R 3T S
22 S R Kombinasi lain R
23 R T 2T tanpa R S
24 R T 2T dengan R R
25 R T 28S tanpa R S
26 R T Kombinasi lain R
27 R S 2T tanpa R S
28 R S Kombinasi lain R
29 R R Semua kombinasi R
30 SR T,S,R Semua kombinasi SR

Sumber (Source): Pusat Penelitian Tanah (1995)

Keterangan (Remarks): T = Tinggi (High), S = Sedang (Medium), R = Rendah (low), SR = Sangat rendah (Very

low)

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil
3.1.1. Kerapatan tajuk

Banyaknya vegetasi memengaruhi
banyaknya ruang yang tertutup pada
permukaan tanah, sehingga tajuk lebih
tertutup rapat. Kerapatan tajuk rendah di
lahan memiliki nilai 33,25%, kerapatan

tajuk sedang di lahan memiliki nilai
55,50%, dan kerapatan tajuk tinggi di
lahan memiliki nilai 87,33% (Tabel 4).
Tingginya kerapatan tajuk pada luasan
lahan berhubungan dengan tingginya
produksi daun yang dihasilkan oleh
tegakan.

Tabel (Table) 4. Persentase tingkat kerapatan tajuk (Percentage of canopy density level)
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Titik Persentase kerapatan tajuk
Kerapatan tajuk pengamatan (Percentage of canopy Rata-rata tiap petak
(Canopy density) (Observation density) (Average per plot)
point)

1 38,50%
Rendah (Low) 2 39,50% 33,25%

3 21,75%

1 47,25%
Sedang (Medium) 2 52,50% 55,50%

3 66,75%

1 84,25%
Tinggi (High) 2 92,00% 87,33%

3 85,75%

3.1.2. Tekstur tanah

Tekstur tanah merupakan sifat
tanah yang dapat diamati secara langsung
berdasarkan perbandingan fraksi pasir,
debu, dan liat yang memiliki diameter
efektif ,yaitu < 2 mm. Tekstur tanah di
lahan Jasinga Silviculture Teaching
Industry di setiap titik untuk masing-
masing kerapatan tajuk memiliki tekstur
yang berbeda. Fraksi liat banyak terdapat
pada tekstur liat berpasir di titik dua

dengan kerapatan tajuk yang tinggi. Selain
fraksi liat, pada tekstur liat berpasir juga
memiliki sedikit lumpur karena tanah
sangat plastis dan dapat dibentuk dengan
mudah. Fraksi liat yang paling sedikit
terdapat pada tekstur debu yaitu pada titik
satu dengan kerapatan yang rendah dan di
titik tiga dengan kerapatan yang sedang
(Tabel 5).

Tabel (Table) 5. Tekstur tanah pada berbagai kerapatan tajuk (Soil texture at various

canopy densities)

Kerapatan tajuk Titik pengamatan .
( ConI; Dy dean ity) © bserlzzati%) n point) Tekstur tanah (Soil texture)
1 Debu
Rendah (Low) 2 Pasir berlempung
3 Lempung berpasir
1 Lempung berdebu
Sedang (Medium) 2 Lempung berpasir
3 Debu
1 Lempung berdebu
Tinggi (High) 2 Liat berpasir
3 Lempung berdebu

3.1.3. Keasaman tanah (pH tanah)
Hasil analisis pH tanah di lahan
Jasinga Silviculture Teaching Industry
pada berbagai kerapatan tajuk termasuk
kategori masam. pH terendah berada di

lahan dengan kerapatan tajuk rendah,
sedangkan pH tertinggi berada di lahan
dengan kerapatan tajuk yang sedang yaitu
4,99 (Gambar 2).
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Kerapatan tajuk (Canopy density)

Gambar (Fig.) 2. pH tanah pada berbagai kerapatan tajuk (Soil pH at various canopy

3.1.4. C-organik

Hasil nilai C-organik yang
terkandung dalam tanah di lahan Jasinga
Silviculture Teaching Industry termasuk
kategori rendah di setiap kerapatan
tajuknya (Gambar 3). Lahan dengan

1,8

—_
o)}

A\

—_ =

coco oo

C-organik (C-organic) (%)
=T S N RS SR N

densities)

kerapatan tajuk yang rendah memiliki
nilai C-organik lebih tinggi sebesar 1,63%,
sedangkan lahan dengan kerapatan tajuk
yang tinggi hanya memiliki nilai sebesar
0,99%.

DM\
A\

Rendah

Sedang Tinggi

Kerapatan tajuk (Canopy density)

Gambar (Fig.) 3. Kandungan C-organik pada berbagai kerapatan tajuk (C-organic content

at various canopy densities)

3.1.5. P,Os potensial d
potensial
Hasil analisis P,Os potensial yang
terkandung di dalam sampel tanah pada
lahan Jasinga Silviculture Teaching
Industry termasuk sangat rendah di ketiga

n KO

1]
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kerapatan tajuknya (Gambar 4). Pada
penelitian ini, rendahnya kerapatan tajuk
diikuti rendahnya kandungan fosfor dalam
tanahnya.
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Gambar (Fig.) 4. P»Os (kiri) dan K>O potensial (kanan) pada berbagai kerapatan tajuk (P.Os
(left) and K>O potential (right) at various canopy densities)

Kandungan kalium di lokasi
penelitian pada berbagai kerapatan tajuk
sangat beragam (Gambar 4). Kandungan
kalium tertinggi, yaitu pada lahan yang
memiliki  kerapatan  tajuk  sedang.
Kandungan kalium berkategori sedang
berada di lahan yang memiliki kerapatan

3.1.6. Kation dapat ditukar
Ketersediaan unsur hara di dalam
tanah tergantung pada unsur alkali pada
tanah, yaitu K, Na, Ca, dan Mg. Unsur ini
sangat  berperan  dalam  mengatur
metabolisme enzim pada tanaman dengan
menukarkan kation yang tersedia.

tajuk rendah dan tinggi.
_ 0,45
2 oo
‘§ 2 0.4 _
OB 035 W ]
;‘i:ié/ 0,3 -.— _
£ Yoos | 1 ﬁﬁi ] oRendan
S :(BAE Bl
§§ 0,2 gs : g [14] @ Sedang
< §0,15 ﬁ.}: | @ Tinggi
RS o1 | B ﬁ:{‘ : g ]
S5 |8 : |
< Soos | HAY 7 &
o L R K LG
K+ Na+ Ca2+ Mg2+

Gambar (Fig.) 5.Kandungan kation pada berbagai tajuk (Cation content in various canopies)

Hasil analisis kation yang dapat
ditukar pada Gambar 5 terlihat ion Na*,
Ca?", dan Mg?" tergolong rendah hingga
sangat rendah, sedangkan ion K" kategori
sedang hingga rendah.

3.1.7. Kapasitas tukar kation

Nilai KTK yang dihasilkan di
lahan Jasinga Silviculture Teaching
Industry berdasarkan kerapatan tajuknya
tergolong sangat tinggi. Nilai KTK pada
lahan berkerapatan tajuk rendah hingga
tinggi berturut-turut sebesar 50,30; 52,96;
dan 53,93 me/100 g (Gambar 6).
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Gambar (Fig.) 6. KTK pada berbagai kerapatan tajuk (CEC at various canopy densities)

3.1.8 Kejenuhan basa

Hasil analisis kejenuhan basa di
lahan Jasinga Silviculture Teaching
Industry pada berbagai kerapatan tajuk
tergolong sangat rendah. Berdasarkan

N
1

Gambar 7, lahan dengan kerapatan tajuk
yang tinggi memiliki nilai KB sebesar 2%.
Lahan dengan kerapatan tajuk rendah dan
sedang memiliki nilai KB sebesar 1%.
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Rendah

Sedang Tinggi
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Gambar (Fig.) 7. Kejenuhan basa pada berbagai kerapatan tajuk (Base saturation at various

canopy densities)

3.1. Pembahasan

Tingkat kesuburan tiap tanah akan
memengaruhi jenis dan kemampuan hidup
tanaman yang berlangsung. Tekstur dan
pH tanah, dalam menentukan status
kesuburan tanah dapat dilihat dari
beberapa indikator seperti C-organik,
P>0s potensial, K>O potensial, Kapasitas
Tukat Kation (KTK) dan Kejenuhan Basa
(KB) (Pusat Penelitian Tanah, 1995).

Berdasarkan analisis yang
ditemukan di lapang, lahan berkerapatan
tajuk yang tinggi, rata-rata memiliki
tekstur tanah liat atau lempung daripada
lahan yang memiliki kerapatan tajuk yang
rendah dan sedang yang relatif bertekstur
debu atau berpasir. Hal ini dikarenakan
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lahan dengan kerapatan tinggi memiliki
tanaman yang lebih rapat sehingga akar
tanaman mampu menahan air dan
menyimpan hara lebih banyak yang
mengakibatkan tanah menjadi lebih
lempung. Fraksi liat memengaruhi kadar
bahan organik yang terkandung karena
fraksi liat mempunyai permeabilitas yang
tinggi sehingga kapasitas menahan air
tergolong besar dan memiliki kondisi
drainase yang buruk dikarenakan pori
aerasi yang rendah atau kecil (Feng et al.,
2024). Pada tanah fraksi pasir memiliki
kemampuan menyerap air yang rendah
karena pori tanah lebih besar sehingga
bahan organik yang terdapat di tanah
bertekstur kasar sangat rendah (Spohn &
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Stendahl, 2024).

Kemasaman tanah di areal
penelitian berdasarkan nilai pH H>O dan
pH KCl berada di tingkat masam.
Kemasaman tanah ditentukan oleh nilai
pH tanah yang memengaruhi ketersediaan
unsur hara yang penting pada tanah. Nilai
pH dapat dilihat dari banyaknya
konsentrasi ion H' yang terkandung di
dalam tanah. Semakin banyak pelepasan
H*, maka semakin masam tanah atau pH
menjadi rendah. Tanah dengan pH netral
umumnya memiliki kemampuan optimal
dalam menyerap unsur hara (Azurianti et
al., 2022).

Nilai pH H>O lebih besar daripada
pH KCIl. Nilai pH KCI yang lebih rendah
daripada pH H20 menunjukkan adanya
tanah liat dan bermuatan negatif.
Keasaman tanah (pH tanah) yang rendah
dapat menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan tanaman karena
ketersediaan mikro dan makro fauna tanah
rendah (Amran et al., 2015).

Kandungan C-organik dalam tanah
di areal penelitian termasuk rendah di
setiap kerapatan tajuknya. Banyaknya C-
organik berhubungan dengan banyaknya
bahan organik yang diproduksi. Serasah
dan sisa tanaman yang ada di sekitar
mampu memberikan 50% karbon terhadap
akar dalam proses humufikasi (Bakri et al.,
2016).

Pada lahan dengan kerapatan tajuk
yang rendah ternyata memiliki kandungan
fosfor yang paling rendah dan pH yang
sangat masam. Kandungan fosfor pada pH
netral biasanya tersedia lebih banyak
karena terjadi pertukaran kation-kation
basa sehingga pH juga memengaruhi
banyaknya ketersediaan fosfor dan
pertukaran unsur hara menjadi lebih
efektif (Mandal et al., 2023). Namun,
fosfor dapat terikat menjadi bentuk yang
tidak tersedia pada pH yang sangat masam
atau sangat basa (Wang et al., 2023).

Hasil analisis unsur hara fosfor
(P2Os potensial) di lokasi penelitian
tergolong sangat rendah di ketiga
kerapatan tajuknya. Rendahnya kerapatan
tajuk diikuti rendahnya kandungan fosfor
dalam tanahnya. Lahan dengan kerapatan
tajuk yang rendah memiliki kandungan
fosfor yang paling rendah dan pH yang
sangat masam. Kandungan fosfor pada pH
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netral biasanya tersedia lebih banyak
karena terjadi pertukaran kation-kation
basa sehingga pH juga memengaruhi
banyaknya ketersediaan fosfor dan
pertukaran unsur hara menjadi lebih
efektif (Mandal et al., 2023). Namun,
fosfor dapat terikat menjadi bentuk yang
tidak tersedia pada pH yang sangat masam
atau sangat basa (Wang et al., 2023).

Kandungan kalium juga
merupakan unsur hara makro yang
dibutuhkan tanaman. Semakin besar nilai
KTK yang dimiliki tanah, maka semakin
besar juga kemampuan tanah dalam
menahan kalium dari adanya proses
pencucian (Agustian & Simanjuntak,
2018). Kalium yang dihasilkan tergolong
sedang hingga tinggi. Kandungan kalium
tertinggi, yaitu pada lahan yang memiliki
kerapatan tajuk sedang. Kandungan
kalium berkategori sedang terdapat pada
lahan yang memiliki kerapatan tajuk
rendah dan tinggi. Menurut El Bourhrami
et al. (2022), kandungan K>O pada tanah
menentukan kualitas tanah. Semakin
banyak kuantitas kalium, maka semakin
baik produktivitas tanahnya.

Ketersediaan ion Ca** dan Mg?* di
lokasi penelitian hampir sama banyak
dengan kategori yang rendah. Sedikitnya
basa yang tersedia di tanah didukung oleh
nilai pH yang masam sehingga akan
menurunkan kemampuan tanah dalam
menjerap dan menukarkan  kation,
sehingga memudahkan terjadi adanya
pencucian atau leaching (Berthrong et al.,
2019). Sesuai penelitian Sahbudin et al.
(2020), pencucian kation basa akan
terganti oleh ion H* dan AI’" sehingga
dapat menurunkan nilai pH. Ketersediaan
kation yang dapat ditukar sangat berguna
dalam pertumbuhan tanaman, sehingga
mampu memengaruhi kesuburan tanah.
Tingginya ketersediaan K dan Ca dalam
tanah berkaitan dengan kemampuan
dalam mengikat K dan kandungan fraksi
liat dalam tanah (Qiu et al, 2014).
Ketersediaan unsur Ca sangat
memengaruhi hara fosfor. Semakin larut
unsur Ca pada tanah, maka semakin
sedikit hara fosfor yang terkandung dalam
tanah (Gerke, 2022). Begitu pula pada
ketersediaan unsur Ca yang saling
berpengaruh dengan unsur Mg.

Di lokasi penelitian dengan

81



Jurnal Penelitian Hutan Tanaman
Vol. 21 No. 2, Desember 2024, 72-86

kerapatan tajuk tinggi menunjukkan nilai
KTK tinggi yang dapat disebabkan oleh
kadar liat dan muatan koloid tanah yang
tinggi. Terlihat pada tanah di lahan
berkerapatan tajuk tinggi memiliki tekstur
lebih liat dan lempung dibanding lahan
berkerapatan tajuk rendah dan sedang.
Fraksi liat mampu meningkatkan
kemampuan dalam pertukaran ion dan
penyerapan air, sehingga sedikit kation
yang tercuci. Hal ini juga berhubungan
dengan muatan koloid tanah yang dapat
dilihat dari pH tanah, dimana pH KCI
lebih rendah daripada pH H>O di semua
kerapatan. Nilai pH yang negatif biasanya
lebih liat. Muatan negatif secara tidak
langsung memengaruhi besarnya nilai
KTK dari kompleksitas pertukaran kation
yang terjerap (El Bourhrami et al., 2022).
Hal ini sesuai pendapat Feng et al. (2024),
yang menyatakan bahwa peningkatan nilai
KTK disebabkan oleh tanah berfraksi liat
sehingga jumlah muatan negatif menahan
kation.

Dengan demikian, nilai KTK
berkaitan dengan kemampuan menyerap
unsur hara yang diperlukan oleh tanaman.
Oleh karena itu, KTK dapat menjadi
indikator kesuburan tanah yang dilihat
dari serapan air dan jumlah hara nutrisi
yang dibutuhkan tanaman (Mandal et al.,
2023).

Nilai kejenuhan basa (KB) di
lokasi penelitian termasuk sangat rendah.
Hal ini dapat disebabkan oleh rendahnya
kation basa dan pH tanah yang ditemukan.
Kation basa (seperti K¥, Na®, Ca*', dan
Mg?*) akan memengaruhi nilai KB
(Blombéck et al., 2021). Begitu juga nilai
pH yang semakin masam akan
menurunkan nilai KB. Menurunnya nilai
kation basa mampu menunjukkan adanya
pencucian (leaching) basa di dalam tanah
(Trigunasih et al., 2023). Pencucian basa
akan menurunkan tingkat kesuburan tanah
karena kation basa larut dalam aliran air
dari yang seharusnya terjerap oleh tanah.
Oleh karena itu, produktivitas lahan
menjadi rendah, bila nilai KB yang
ditemukan juga rendah. Upaya dalam
meningkatkan nilai KB dapat melakukan
pemberian kapur yang mengandung basa
Ca dan Mg (Sabudu, 2021).

Status kesuburan tanah di ketiga
kerapatan tajuk di lahan Jasinga
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Silviculture Teaching Industry tergolong
rendah. Pada kerapatan yang rendah
menunjukkan pH tanah sangat masam, C-
organik rendah, fosfor sangat rendah,
kalium sedang, KTK sangat tinggi, dan
kejenuhan basa sangat rendah. Rendahnya
keragaman vegetasi yang tumbuh akan
memengaruhi kandungan bahan organik
di sekitar tanaman sebagai hasil dari
dekomposisi  serasah. = Dekomposisi
serasah yang dilakukan oleh
mikroorganisme dalam tanah akan
meningkatkan aktifitas mikroorganisme
dan adanya bahan organik sehingga
berpengaruh positif pada kesuburan tanah
(Mindawati et al., 2006). Adapun, pH
yang sangat rendah dikarenakan hara yang
sedikit dengan kandungan besi dan
aluminium yang tinggi (Hamad-Sheip et
al., 2021).

Pada kerapatan sedang memiliki
pH tanah masam, C-organik rendah, fosfor
sangat rendah, kalium tinggi, KTK sangat
tinggi, dan kejenuhan basa sangat rendah.
Pada kerapatan tinggi memiliki pH tanah
masam, C-organik rendah, fosfor sangat
rendah, kalium sedang, KTK sangat tinggi,
dan kejenuhan basa sangat rendah. Hasil
ketiga kerapatan memiliki kesuburan
tanah rendah. Perbedaan yang terlihat,
yaitu C-organik sangat rendah pada
kerapatan tinggi dan kalium tinggi pada
kerapatan sedang. Menurut Sari et al.
(2017), kerapatan tanah yang meningkat
dapat menyebabkan ruang pori tanah
mengecil sehingga menyebabkan
kandungan bahan organik rendah. Hampir
semua karbon organik dalam tanah
terletak di dalam pori tanah, sehingga
apabila ruang pori tanah mengecil, maka
kandungan karbon organik tanah juga
sedikit. Pada kerapatan sedang memiliki
kalium  tinggi.  Tingginya  kalium
dipengaruhi oleh pH tanah netral ke asam
dan kandungan KTK tinggi, namun pH
tanah terlalu masam dapat mengurangi
ketersediaan  kalium (Zainudin &
Kesumaningwati, 2021).

Rendahnya status kesuburan
tanah didukung oleh rendahnya pH dan
tekstur tanah yang sedikit liat. Tanah yang
sedikit liat akan mudah meloloskan air dan
unsur hara karena pori-pori tanah lebih
besar. Kondisi pH tanah masam
diakibatkan banyaknya ion H", pH tanah
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rendah dapat meningkatkan kelarutan
unsur Al dan Fe schingga dapat
menyebabkan keracunan unsur Al dan Fe
serta menurunkan kesuburan tanah
(Siciliano et al., 2014). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa C-organik, P>Os
potensial dan Kejenuhan basa tergolong
rendah hingga sangat rendah, sedangkan
K>0 potensial dan KTK tergolong sedang
sampai sangat tinggi. Sedikitnya jumlah
kation yang dapat ditukar akan
menurunkan KTK dan nilai KB. Namun
dalam penelitian ini, kation yang dapat
ditukar berkorelasi negatif dengan nilai
KTK yang tinggi. Hal ini dapat terjadi
dikarenakan adanya faktor dari muatan
koloid tanah dan tekstur tanah. Tekstur
tanah yang liat dan nilai perubahan pH
tanah yang negatif akan memengaruhi
tinggi KTK tanah karena banyak jumlah
kation yang terjerap oleh adanya
pertukaran (El Bourhrami et al., 2022).

4. Kesimpulan dan Saran
4.1. Kesimpulan

Status kesuburan tanah di lokasi
Jasinga Silviculture Teaching Industry
(JSTI) tergolong rendah di berbagai
kerapatan tajuk. Sifat fisik tekstur tanah di
lokasi penelitian beragam dari debu
hingga lempung berdebu. Sifat kimia
tanahnya, yaitu pH masam, C-organik
rendah, P>Os sangat rendah, K>O sedang
hingga tinggi, kation dapat ditukar rendah,
KTK sangat tinggi dan KB sangat rendah.

4.2. Saran

Perlu adanya perbaikan kualitas
tanah di areal Jasinga Silviculture
Teaching  Industry  dengan  cara
pemupukan, penyiapan bibit bermikoriza,
dan menanam jenis tanaman yang
beragam. Hal tersebut dimaksudkan agar
kesuburan tanah dan kelimpahan bahan
organik meningkat sehingga produktivitas
tanaman lebih terjaga dan lestari.
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